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ABTRAKSI

Permasalahan yang sering terjadi pada kasus pencurian sepeda motor adalah terlalu mudahnya kontak sepeda motor dibobol. Meskipun pada beberapa produk sepeda motor terbaru telah dibekali dengan keamanan ganda, nyatanya kasus pencurian motor tetap saja terjadi. Pelaku pencurian sepeda motor selalu berhasil menemukan cara untuk membobol kontak. Jika dulu membobol menggunakan kunci T, maka sekarang untuk membobol keamanan kontak terbaru menggunakan kunci magnetic. 
Sistem ini dibuat dengan menggunakan sumber tegangan +5V DC. Untuk pengolah data digunakan mikrokontroler Arduino uno. RFID MFRC522  sebagai pembaca data ID E-KTP dengan melakukan tag E-KTP. Relay 2 chanel yang berfungsi sebagai saklar yang terhubung dengan switch kontak dan switch starter pada sepeda motor  serta buzzer sebagai alarm.
Dari hasil pengujian menunjukkan RFID sudah bekerja dengan baik yang ditunjukkan dengan pembacaan id E-KTP yang sama dengan pengujian E-KTP sebanyak 2 buah dengan 5 kali tag. Sistem sudah berhasil  yang ditunjukkan dengan pengujian E-KTP yang terdaftar mampu mengaktifkan kontak dan starter serta mematikan mesin, sedangkan E-KTP yang tidak terdaftar dan sudah dilakukan tag sebanyak 3 kali maka E-KTP tersebut tidak mampu mengakifkan sistem dan akan membuat buzzer berbunyi selama 10 detik.
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ABSTRACT

The problem that often occurs in cases of motorcycle theft is that it is too easy to break into motorbike contacts. Even though some of the latest motorcycle products have been equipped with double security, in fact, cases of motorcycle theft still occur. The perpetrators of motorcycle theft have always managed to find a way to break into contacts. If you used to break into using the T key, now to break into the latest contact security using a magnetic key.
This system is made using a + 5V DC voltage source. For data processing, the Arduino uno microcontroller is used. RFID MFRC522 as an E-KTP ID data reader by tagging the E-KTP. 2 channel relay that functions as a switch connected to the contact switch and starter switch on the motorcycle and the buzzer as an alarm.
From the test results, it shows that RFID has worked well, which is indicated by reading the E-KTP id which is the same as the E-KTP test as much as 2 pieces with 5 tags. The system has been successful which is shown by testing the registered E-KTP which is able to activate the contact and starter and turn off the engine, while the E-KTP which is not registered and has been tagged 3 times, the E-KTP is unable to activate the system and will make a buzzer sound as long as 10 seconds.
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BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Sepeda motor pada saat ini merupakan mode transportasi yang banyak dimiliki oleh masyarakat. Mulai dari kalangan menengah keatas sampai kalangan menengah kebawah semua menyukai kendaraan bermotor jenis sepeda motor. Tak hanya sepeda motor, mobil pun juga mulai banyak dimiliki oleh masyarakat. Banyaknya Kendaraan bermotor khususnya mobil dan motor membuat kasus pencurian sering terjadi. 
Maraknya kasus pencurian pada kendaraan bermotor khususnya sepeda motor yang menyebabkan resahnya para pengguna sepeda motor akan keamanan sepeda motor yang dimilikinya. Meskipun dari pabrikan sudah menyediakan kunci setang dan magnetic lock (sepeda motor keluaran baru) tetap saja pencurian bisa terjadi. Pada kasus pencurian sepeda motor menggunakan kunci magnet yang dikutip dari (cirebon.tribunnews.com). Kunci magnet digunakan untuk membobol magnetic lock pada sepeda motor. Menurut keterangan dari para tersangka, kunci tersebut diklaim bisa membobol segala jenis magnetic lock pada sepeda motor sebelum merusak lubang kunci menggunakan kunci astag.
Dari permasalahan diatas diperlukan sebuah inovasi dan pengembangan keamanan pada kendaraan bermotor khususnya sepeda motor. Pada E-KTP disematkan teknologi RFID yang bisa dimanfaatkan sebagai alat untuk meng-autentikasi dan mem-verifikasi agar bisa menghidupkan dan mematikan sepeda motor serta bisa memanfaatkan E-KTP sebagai pengaman tambahan pada sepeda motor. Dengan demikian maka hanya E-KTP yang tedaftar saja yang bisa mengakses dan menghidupkan sepeda motor. Dengan begitu maka E-KTP bisa dimanfaatkan sebagai salah satu inovasi untuk memberikan keamanan pada sepeda motor.
Untuk menjalankan rancangan diatas maka diperlukan sebuah controller yang bisa menghubungkan dan mengatur alur kerja sistem. Salah satu controller yang bisa digunakan dalam rancangan ini adalah Arduino Uno. Arduino Uno sendiri adalah pengendali mikro single-board yang bersifat sumber terbuka serta dirancang untuk memudahkan penggunaan elektronik dalam berbagai bidang. Perangkat kerasnya memliki prosesor Atmel AVR dan softwarenya memiliki Bahasa pemrograman sendiri. Arduino disini dihubungkan dengan RFID sebagai alat untuk mengotentikasi dan memverifikasi yang kemudian akan mengatur bagaimana menghidupkan dan mematikan sepeda motor dengan mengambil data E-KTP dari database yang terdapat pada Arduino Uno.
Oleh karena itu, dirancanglah “Sistem Keamanan Sepeda Motor Menggunakan E-KTP Berbasis Arduino Uno” sebagai salah satu inovasi keamanan tambahan pada sepeda motor dan sebagai pengganti alarm tambahan yang menggunakan Radio Frequency atau biasa disingkat RF.
BAB II LANDASAN TEORI
2.1. Sepeda Motor
Untuk menjalankan rancangan diatas maka diperlukan sebuah controller yang bisa menghubungkan dan mengatur alur kerja sistem. Salah satu controller yang bisa digunakan dalam rancangan ini adalah Arduino Uno. Arduino Uno sendiri adalah pengendali mikro single-board yang bersifat sumber terbuka serta dirancang untuk memudahkan penggunaan elektronik dalam berbagai bidang. Perangkat kerasnya memliki prosesor Atmel AVR dan softwarenya memiliki Bahasa pemrograman sendiri. Arduino disini dihubungkan dengan RFID sebagai alat untuk mengotentikasi dan memverifikasi yang kemudian akan mengatur bagaimana menghidupkan dan mematikan sepeda motor dengan mengambil data E-KTP dari database yang terdapat pada Arduino Uno.

2.2. Sistem Keamanan
Sistem adalah kumpulan yang terdiri dari unsur manusia, mesin, prosedur, dokumen, data atau lainnya yang terorganisasi dari unsur tersebut. Disamping berhubungan satu sama lain, juga berhubungan dengan lingkungan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya (Gunadarma, 1996:3)
Keamanan menurut Mc. Crie (2001;301) dapat didefinisikan sebagai berikut : Security is defined as the rotection of assets from loss atau dapat diterjemahkan menjadi : Keamanan adalh suatu upaya untuk memberikan perlindungan terhadap asset-aset supaya tidak terjadi atau terhindar dari kerugian atau kehilangan (Nugroho, 2006:30).
2.3. [image: ]Arduino 
Arduino Uno adalah pengendali mikrokontroller single-board yang bersifat open source, turunan dari wiring platform, dan dirancang untuk mempermudah pengguna elektronik di berbag bidang. Hardware-nya memiliki prosesor AtmelAVR dan software-nya memiliki bahasa pemrograman sendiri yang mempunyai kemripan Syntax dengan Bahasa Pemrograman C.
Arduino menggunakan mikrokontroler yang dirilis oleh Atmel, beberapa individua tau perusahaan membuat clone-arduino menggunakan mikrokontroler lain namun tetap kompatibel dengan Arduino pada level hardware. Untuk fleksibilitas, program dimasukkan melalui bootloader yang terdapat opsi untuk mem-bypass boatloader dan menggunakan downloader untuk memprogram mikrokontroler secara langsung melalui port ISP
[image: ]
Gambar 2.1.
Arduino Uno

2.4. Arduino IDE
Integrated Development Environtment (IDE) adalah sebuah software yang dibuat oleh Arduino yang khusus digunakan perangkat Arduino. Arduino Software Arduino IDE, yang bias diinstal di Windows maupun Mac dan Linux, software Arduino IDE berguna untuk menuliskan program, compile program dan melakukan upload ke dalam memory mikrokontroller Arduino Uno dengan mudah. Selain itu juga terdapat serial monitor yang dapat digunakan untuk melihat jalannya program yang berjalan pada perangkat arduino.




Gambar 2.2.
Arduino Uno

2.5. Modul RFID MFRC522
[image: ]Pada perkembangan teknologi saat ini, sistem keamanan dilengkapi dengan identitas tertentu untuk akses masuk. RFID merupakan salah satu sensor untuk membaca sebuah identitas dalam sebuah kartu.

Gambar 2.3.
Modul RFID MFRC522

2.6. Modul Serial i2c
Relay adalah Saklar (Switch) merupakan komponen Electromechanical (Elektromekanikal) yang terdiri dari 2 bagian utama yakni Elektromagnet (Coil) dan Mekanikal (seperangkat Kontak Saklar/Switch). Kontaktor akan tertutup (On) atau terbuka (Off) karena efek induksi magnet yang dihasilkan kumparan (induktor) ketika dialiri arus listrik, relay menggunakan Prinsip Elektromagnetik untuk menggerakkan Kontak Saklar sehingga dengan arus listrik yang kecil (low power) dapat menghantarkan listrik yang bertegangan lebih tinggi
[image: ]
Gambar 2.4.
[image: ]Skema Relay
Gambar 2.5.
Relay Tampak Depan
[image: Hasil gambar untuk pengertian buzzer][image: ]
Gambar 2.6.
Relay Tampak Belakang

Relay umumnya punya 5 pin atau kaki, yang terdiri dari:
a. Dua kaki untuk listrik + dan GND, jika arus dan tegangannya cukup, maka relay akan aktif yang ditandai dengan bunyi “tek‟.
b. Satu kaki sumber C (common), kaki ini yang akan dihubungkan ke kaki NC atau NO. Jika relay akan digunakan untuk mengontrol lampu rumah, maka kaki C disambung ke salah satu jalur listrik dari PLN.
c. Kaki NC (Normally Close), sebelum relay aktif, kaki NC nyambung ke kaki C (perhatikan gambar). Tapi kalau relaynya aktif, kaki NC terputus dari kaki C.
d. Kaki NO (Normally Open), sebelum relay aktif, kaki NO tidak nyambung ke mana-mana. Tapi ketika relay aktif, kaki NO terhubung ke kaki C.
Sebelum mencoba relay yang sudah dirangkai dalam sebuah modul, istilah yang perlu kita pahami yaitu : Active Low dan Active High. Active Low artinya, relay akan aktif kalau input diberi logika LOW atau GND. Sedangkan Active High artinya, relay akan aktif apabila input diberi logika HIGH atau +5v. (Ath Thareq, 2020)
2.7. LCD Karakter 16x2
Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk mengubah getaran listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya prinsip kerja buzzer hampir sama dengan loud speaker, jadi buzzer juga terdiri dari kumparan yang terpasang pada diafragma dan kemudian kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi elektromagnet, kumparan tadi akan tertarik ke dalam atau keluar, tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya, karena kumparan dipasang pada diafragma maka setiap gerakan kumparan akan menggerakkan diafragma secara bolak-balik sehingga membuat udara bergetar yang akan menghasilkan suara. Buzzer biasa digunakan sebagai indikator bahwa proses telah selesai atau terjadi suatu kesalahan pada sebuah alat (alarm).

Gambar 2.7.
Buzzer

BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM
3.1. Analisa Sistem 
Analisa sistem tahapan untuk memahami sistem yang akan dibuat, mengetahui kekurangan sistem serta menentukan kebutuhan hasil proses pada perangkat yang akan digunakan. Analisa dari sistem keamanan kendaraan bermotor ini digunakan sebagai pengaman pada sistem akses untuk menghidupkan kendaraan bermotor menggunakan kartu rfid yang terdapat pada E-Ktp.
Jika rfid reader membaca kartu dari E-Ktp dan ID pada E-Ktp cocok maka akan diproses yang kemudian akan mengirim ID E-Ktp ke database yang ada pada Arduino dan kemudian kendaraan akan menyala. Jika rfid reader kartu dan ID pada E-Ktp tidak cocok, maka sistem pada kendaraan bermotor akan menolak dan kendaraan bermotor tidak dapat dihidupkan. Serta sistem keamanan pada kendaraan bermotor akan membunyikan alarm selama beberapa detik dan harus menungu 5 menit agar bisa kembali menyalakan kendaraan. 
3.2. Analisa Kebutuhan
Analisa kebutuhan adalah sebuah proses untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan apa saja yang akan digunakan untuk membuat alat dari sistem kemanan kendaraan bermotor serta mengetahui jenis maupun model dan informasi yang diinginkan untuk melakukan pembuatan alat tersebut..
3.2.1. Analisa Perangkat Keras
Tujuan dari analisa perangakat keras merupakan tahap untuk memahami kebutuhan apa saja yang akan digunakan sebagai berikut: 
1. Modul rfid reader MFRC522
rfid reader MFRC522 dipilih karena dapat membaca tag rfid terdapat pada kartu E-Ktp, modul rfid reader MFRC522 cocok untuk membaca ID dari E-Ktp karena chip tag rfid yang terdapat pada E-Ktp dengan frekuensi 13.36 Mhz. Serta modul ini menggunakan interface serial peripheral interface (SPI)
2. Arduino Uno
Arduino Uno berfungsi sebagai mikrokontroller untuk mengontrol kerja sistem secara keseluruhan.
3. Relay
Relay berfungsi sebagai saklar untuk memutus dan menyambung aliran listrik pada kendaraan, relay dipilih sebagai saklar pada system keamanan kendaraan karena dapat menahan beban arus listik yang besar serta instalsi yang mudah. Serta biaya lebih murah dibandingkan membuat rangkaian switching menggunakan transistor mosfet.

4. Buzzer
Buzzer berfungsi sebagai alarm Ketika E-KTP tidak terdaftar dan berusaha mengakses RFID.

3.3. Alur Kerja Sistem
Sistem akan bekerja saat E-Ktp telah terdaftar pada Arduino karena kendaraan akan menyala atau mati hanya bisa melalui RFID. Setelah E-Ktp terdaftar pada sistem, langkah selanjutnya adalah melakukan typing pada RFD yang akan mengaktifkan relay sehingga sistem akan menghidupkan aliran listrik pada kendaraan. Setelah listrik mengalir, maka kendaraan akan langsung menyala. Jika gagal saat melakukan typing sebanyak 3x, maka alarm pada kendaraan akan berbunyi dan kendaraan tidak akan menyala selama beberapa menit.
3.4. Perancangan Sistem
Pada perancangan alat ini akan dibuat pada sepeda motor untuk alur dari sistem adalah ID pada E-KTP terlebih dahulu di input pada program di Arduino IDE. Setelah ID terdaftar maka aplikasi akan masuk ke menu utama yang terdapat tombol untuk menyalakan dan mematikan kendaraan. Namun kendaraan belum bisa dinyalakan sebelum RFID mendapatkan tap dari E-KTP untuk menyalakan kelistrikan pada kendaran. 
[image: ]Untuk memperjelas alur sistem di atas maka akan di perjelas dengan blok diagram sistem yang ditunjukkan dalam gambar 3.1
Gambar 3.1.
Blok Diagram Sistem
Adapun fungsi dari masing-masing blok diagram diatas adalah sebagai berikut:
1. Input 
1. RFID 
2. E-KTP
1. Proses
Arduino uno berfungsi sebagai kontroller atau pengendali alat secara keseluruhan.



1. Output
1. Relay berfungsi sebagai pemutus dan penghubung aliran listrik pada kontak dan starter.
2. Buzzer berfungsi sebagai alarm.
3.5. Perancangan Mekanik Alat
Pada perancangan alat ini dimana letak – letak komponen yang akan di pakai pada mekanik alat pakan ikan otomatis berikut gambar 3.2 dan gambar 3.3.
[image: ]
Gambar 3.2
[image: ]Letak Komponen Dalam Box

Gambar 3.3
Komponen Tampak Atas Box
Tabel 3.1
	No
	Keterangan Komponen

	1
	Arduino Uno

	2
	Relay 2 Chanel

	3
	Kabel (Jumper) Pelangi

	4
	RFID

	5
	Buzzer


Keterangan Letak Komponen

3.6. Perancangan Hardware
Perancangan hardware ini berisi tentang perancangan input yaitu modul rfid reader MFRC522, modul Stepdown, dan perancangan proses yaitu Arduino Uno serta perancangan output berupa modul relay. Pada perancangan ini akan merancang beberapa rancangan input, proses dan output menjadi suatu sistem yang dapat digunakan. Pada perancangan- hardware ini menjelaskan tentang jalur - jalur yang akan menghubungkan semua sistem agar dapat berfungsi sebagai rancangan keseluruhan alat.

3.6.1 [image: ]Perancangan Modul RFID MFRC522

Gambar 3.4
Rancangan Modul RFID MFRC522

Perancangan modul rfid reader MFRC522 digunakan untuk membaca nomor id yang terdapat pada kartu rfid di E-ktp. Perancangan Rangkaian Modul RFID MFRC522 ditunjukkan pada gambar 3.4..

3.6.2 Perancangan Rangkaian Modul Relay
Dalam perancangan modul relay ini digunakan untuk membuka atau menutup aliran listrik yang digunakan untuk mengontol kontak dan starter saat berada di kondisi hidup atau mati. Modul relay ini akan diberi aliran untuk dapat menyaklar kontak dan starter pada sepeda motor, modul ini menggunakan sistem normaly open (NO). Perancangan Rangkaian Modul Relay ditunjukkan pada gambar 3.5.
[image: ]
Gambar 3.5
Rancangan Modul Relay

3.6.3 Perancangan Rangkaian Buzzer
Dalam perancangan rangkaian buzzer ini digunakan sebagai alarm Ketika ada E-KTP yang tidak terdaftar mencoba mengakses dan menghidupkan motor. Perancangan Rangkaian Buzzer ditunjukkan pada gambar 3.6.
[image: ][image: ]
Gambar 3.6
Rancangan Modul Buzzer

3.6.4 Perancangan Keseluruhan Sistem
[image: ]
Gambar 3.8. 
Perancangan Keseluruhan

Rangkaian keseluruhan sistem ini menggabungkan rangkaian dari sub-bab yang sudah di bahas sebelumnya. Yaitu terdiri dari modul rfid reader MFRC522, Modul relay serta Buzzer.Pada Rancangan ini, input berupa data dari modul RFID. Output modul Relay 2 Chanel dan bagian prosesnya mikrokontroller Arduino Uno. Perancangan keseluruhan ditunjukkan pada gambar 3.7.
3.7 Alur Flowchart 
Dari Flowchart diatas ditunjukkan alur kerja sistem. Ketika E-KTP terdaftar pada perangkat, maka pada tag pertama akan membuat motor dalam keadaan On. Kemudian pada tag kedua, starter akan bekerja dan kemudian akan menghidupkan mesin motor. Tag ketiga akan mematikan motor. Namun bila ada E-KTP yang tidak terdaftar mencoba mengakses motor, maka pada tag ketiga buzzer akan menyala dan setelah buzzer menyala maka akan terjadi delay selama 5 menit yang mengakibatkan alat tidak dapat diakses selama waktu tersebut.








Gambar 3.9.
Flowchart

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN ALAT
4.1 Pengujian
Berikut akan dibahas tentang pengujian berdasarkan perencanaan dari sistem yang akan dibuat. Pengujian ini dlakukan untuk mengetahui kinerja dari sistem dan untuk mengetahui apakah sesuai dengan perencanaan atau kurang sesuai. Pengujian ini dilakukan secara terpisah, dan kemudian dilakukan kedalam sistem yang telah terintegrasi.
Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian modul RFID reader MFRC522, pengujian modul Relay, pengujian buzzer, dan pengujian alat secara keseluruhan.
4.2 Pengujian Modul RFID MFRC522
Pengujian modul RFID ini adalah pengujian pembacaan tag yang terdapat pada E-KTP yang akan memberikan data kepada Arduino.
4.2.1 [image: ]Hasil dan Analisa Pengujian

Gambar 4.1
Hasil Pengujian Modul RFID MFRC522

Adapun hasil Analisa pengujian Modul RFID Reader MFRC522 ditunjukkan dalam gambar 4.5. Pada serial monitor yang terdapat di Arduino IDE pada gambar 4.5 adalah hasil pembacaan tag yang terdapat pada E-KTP oleh RFID.
4.3 Pengujian Relay
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah relay akan aktif jika dipicu dengan tegangan yang diberikan dari Arduino Uno. Jika relay aktif akan ditandai dengan menyalanya lampu LED Indikator yang terdapat pada relay.
4.3.1 Hasil dan Analisa Pengujian
[image: ]Dari hasil pengujian modul relay didapat hasil seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.3 dan 4.4.
Gambar 4.2
Relay 1 dan 2 LOW
[image: ]
Gambar 4.3
[image: ]Hasil Pengujian Relay 1 HIGH
Gambar 4.4
Hasil Pengujian Relay 1 dan 2 HIGH









Tabel 4.1
Hasil Pengujian Sensor Kekeruhan Air
	No
	Output
	Hasil

	1
	LOW
	Common terhubung Normaly Open (Led Biru Mati)

	2
	HIGHT
	Common terhubung Normaly Open (Led Biru Menyala)



Adapun hasil pengujian Modul Relay dapat dilihat pada tabel 4.1 diketahui bahwa saat output berlogika LOW maka modul relay dalam kondisi COM atau Common terhubung dengan NC atau Normally Close, dapat dilihat pada gambar 4.2 LED Merah pada Modul Relay mati. Sebaliknya saat output berlogika HIGH maka modul relay dalam kondisi COM atau Common terhubung dengan NO atau Normally Open, dapat dilihat pada gambar 4.3 dan 4.4 LED Merah pada Modul Relay menyala. Sehingga Modul Relay ini aktif pada saat logika HIGH. Modul Relay ini dapat bekerja dengan baik.
4.4 Pengujian Modul Buzzer
Pengujian ini dilakukan menggunakan Arduino Uno sebagai alat yang memerintahkan Buzzer untuk mengeluarkan suara.
4.4.1 Hasil dan Analisa Pengujian
[image: ]Pengujian ini dilakukan menggunakan Arduino Uno sebagai alat yang memerintahkan Buzzer untuk mengeluarkan suara.
Gambar 4.5
Hasil Pengujian Buzzer
4.5 Pengujian Keseluruhan
Pengujian keseluruhan merupakan pengujian rangkaian keseluruhan dari rangkaian Modul RFID Reader, Rangkaian Modul Relay, dan Rangkaian Buzzer yang saling mendukung sehingga simulasi sistem keamanan berjalan dengan baik. 
4.5.1 Hasil dan Analisa Pengujian
Dasi hasil pengujian keseluruhan didapatkan hasil seperti yang ditiunjukan dalam Gambar 4.6.
[image: ]
Gambar 4.6
Hasil Pengujian Keseluruhan

Dari pengujian keseluruhan alat mulai pembacaan tag yang terdapat pada E-KTP kepada RFID Reader MFRC522, lalu data dari RFID Reader diproses oleh Arduino Uno yang kemudian diteruskan ke relay untuk menghidupkan kontak dan starter pada sepeda motor, serta untuk mematikan sepeda motor juga. Jika buzzer menyala mengeluarkan suara maka menandakan bahwa E-KTP belum terdaftar pada alat.
BAB V PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan penelitian mengenai perancangan sistem alat monitoring suhu dan kekeruhan air maka dapat diambil kesimpulan yakni sebagai berikut:
1 RFID sudah bekerja dengan baik yang ditunjukkan dengan pembacaan id E-KTP yang sama dengan pengujian E-KTP sebanyak 2 buah dengan 5 kali tag.
2 Dari hasil keseluruhan pembuatan alat sistem keamanan sepeda motor menggunakan E-KTP berbasis Arduino uno, menunjukkan sistem sudah berhasil  yang ditunjukkan dengan pengujian E-KTP yang terdaftar mampu mengaktifkan kontak, starter serta mematikan mesin, sedangkan E-KTP yang tidak terdaftar tida mampu mengakifkan sistem dan akan membuat buzzer berbunyi.
3 Prosentase keberhasilan pembacaan E-KTP yang terdaftar adalah 100% dibuktikan dengan 5 kali percobaan pada E-KTP yang terdaftar.
5.2. Saran
Pada alat sistem keamanan ini perlu pengembangan terhadap inputan agar sistem dapat bekerja lebih fleksibel dan efisien. Dengan membuat database dan aplikasi android maka kinerja alat akan lebih simple sehingga alat ini bisa bekerja dengan lebih baik lagi.


DAFTAR PUSTAKA
M Miftahuddin Thoyyib. SISTEM KEAMANAN SEPEDA MOTOR DARI PERAMPASAN MENGGUNAKAN SMS DAN GPS BERBASIS ARDUINO NANO.Universitas Negeri Yogyakarta. 2017
Sandrio Irwan. PERANCANGAN SISTEM PARKIR MENGGUNAKAN RFID (RADIO FREQUENCY IDENTIFICATION).Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pekanbaru. 2013..

Yusrifar Haris, Aryo Abdi P. PERANCANGAN SISTEM KONTROL LAMPU BERBASIS MIKROKONTROLER ARDUINO UNO R3 DENGAN SENSOR SUARA. Universitas Muhammadiyah Makassar. Makassar. 2017. 

Darma Setiawan. Prototipe Sistem Otomatisasi Pintu Pagar Berbasis Mikrokontroller Arduino Uno R3 Via Bluetooth. APK. Fakultas Teknik Universitas Lampung. Bandar Lampung 2017
Oby Zamisyak. Pengembangan Training Kit Acces Control RFID Pada Mata Pelajaran Perkayasaan Sistem Kontrol Kompetensi Keahlian Teknik Elektronika Industri di SMK. Teknik Elektronika. Universitas Negeri Yogyakarta. Yogyakarta 2018.

Ath Thareq. SSTEM KEAMANAN BERANKAS MENGGNAKAN KARTU E-KTP DAN GATEWAY BERBASIS ADUINO MEGA 2560. Institut Teknologi Malang 2020.















image2.jpeg




image3.jpeg
[ 5
[Fmi)

N
N
(9]
(&}
T
(@]
—
L
(23





image4.png




image5.png




image6.jpeg




image7.png
n c N

c




image8.png
E-KTP

Buzzer

RFID Reader

——» ArduinoUno ——»

Relay Kontak

Kontak Sepeda
Motor

Relay Starter

Starter Sepeda
Motor





image9.png




image10.png




image11.png




image12.png
|

i Jas
ut 1% o i
RELAY2-5RD EE w
E = :12 s
ol E ] e ol
e 0
VCC ‘WA =1
[e) K2 iz L2 7 (@]
™~ [y e i
[e) EYp ik = P e
1 d: = oND. SO
. & 4% D gl
i e v
) 4 a ety [Eeer
S Lo oo 340 x ey [Iorer
VCC2 = = 17 (NC) =
wRE ol G <C
o AREF] aper =]
ol w3805 T3
= 8ECL omam Eitric
EEEEI
TR 3]
FEY
3538 =
A




image13.png
Buzzeron’s
detik

Kortak ON Starter ON Hesin Mat





image14.png
PrETy
B!

]

|

o P
ooy “
o1 %
% . P
4 z Al
LD P
:
0

= wn

=z ot A
. . o, o H
LD B, B
w necey FESET

frorer
Yo oner [
JER o
e
saes B
1 2

Tew 3248 33
meo ggeg  §§

P

“usee:

<wserei]

<uspn

61




image15.png
[ofole]] &

ARDUINO UNO





image16.png




image17.jpeg




image18.jpeg




image19.jpeg




image20.jpeg




image21.jpeg




image1.png
600 Blink | Arduino 1.0

Blink ~

e
Blink
Turns on an LED on for one second, then off for one second, repeatedly.

This exanple code s in the public donain.
.

votd setung)
7/ initialize the digital pin as an output.
77 Pin 13 has an LED comnected on most. Ardiina boords:
pirtode(13, 0UTRUT);

¥

Vot toop()
digitalirite(s, HIGK);  // st the LED on

oLy (1098); 77 vait for a second
digitalirite(13, LOW); /7 set the LED off
oLy (1098); 77 vait for a second

b

Arduino Uno on /devtty.usbmodemfd131





